Rencana Pelaksanaan Pelatihan/RPP

SATUAN ACARA PELATIHAN
Oleh : F.X. Juhartono, S.Pd., M.M.

Nama Pelatihan : Keterampilan Berbahasa Indonesia

Nama Mata Diklat  : Penggunaan kata “Kami” dan “Kita”

Tujuan Pelatihan . Setelah mengikuti pelatihan penggunaan kata “Kami” dan “Kita”,
peserta dapat menggunakan kata “Kami” dan “Kita” dengan benar

Indikator Pelatinan  : Menggunakan kata “Kami” dan “ Kita”

Alokasi Waktu : 10 menit

A. PENDAHULUAN ( alokasi waktu 2 menit)

Pasal 36 Undang-Undang Dasar tahun 1945 dan semakin dikukuhkan dan diperjelas
dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 24 tahun 2009 setiap warga negera
berhak dan wajib memelihara, menjaga, dan menggunakan Bendera, Bahasa, dan
Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan. Dengan adanya Undang-Undang tersebut,
kedudukan dan fungsi Bahasa Indonesia sudah sepantasnya diposisikan sebagai bahasa
yang dijunjung tinggi oleh masyarakat Indonesia.

Keseharian, kita sering menemukan penggunaan bahasa Indonesia yang belum benar.
Pada kesempatan ini kita akan membahas tentang penggunaan kata “kita” dan “kami”.

B. KEGIATAN INTI (alokasi waktu 6 menit)
Perhatikan beberapa penggunaan “kami’ dan ‘kita” berikut ini

Ketika ditanya oleh wartawan mengenai perkembangan kasus penelantaraan anak-anak
oleh sepasang suami istri, seorang polisi menjawab,”Kita sudah memeriksa kedua orang
bersangkutan tadi malam, dan kita terus lakukan pemeriksaan hari ini sampai selesai
sebelum masa 1x 24 jam.*

Kita bisa merasakan keganjilan penggunaan kata “kita” tersebut. Seharusnya jurubicara
kepolisian menggunakan kata “kami”, bukan “kita”, karena si Wartawan yang diajak
bicara tidak termasuk di dalam pekerjaan menyidik dari pihak kepolisian.

Ketika guru bertanya kepada siswa tentang tugas yang diberikan, “Apakah tugas kalian
sudah selesai?”. Siswa menjawab,”Kita sudah selesai Pak”. Dari tanya jawab guru
dengan siswa tersebut ada hal yang terasa janggal juga dengan jawaban siswa.
Penggunaan kata “kita” tersebut seolah-olah guru yang diajak berbicara, termasuk bagian
dari kelompok siswa. Siswa tidak menyadari bila “guru’ yang bertanya bukan bagian dari
anggota kelompoknya. Kalau guru bukan bagian dari kelompoknya, seharusnya si Anak
menjawab,” Kami sudah selesai Pak”.



Beberapa contoh lain kesalahan penggunaan kata “kita yang seharusnya memakai “kami”
misalnya pada penjelasan polisi pasca terangkapnya artis AA sebagai PSK,” Kita akan
sidik mucikari dan pelanggan potensinya”. “Kita belum memeriksa yang lain selain AA”.
Juga penjelasan salah satu pejabat Kabareskrim tentang tertangkapnya seorang perwira
Direktorat Tindak Pidana Narkoba yang menerima suap,”Kita memang ingin bersih-
bersih.”

Dari contoh-contoh tersebut, betapa seringnya pemutarbalikan pemakaian kata ‘“kami”
dengan “kita” atau sebaliknya. Nampaknya hal yang sepele, namun harus kita sadari,
kalau bukan kita sendiri yang memelihara penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan
benar, siapa lagi.

Kebiasaan (yang salah) menggunakan kata “kita” cukup sering dilakukan. Kita juga
kehilangan kepekaan daya kritis terhadap “penyimpangan” pemakaian kata “kita” dan
“kami. Akhirnya, perbedaan antara “kita” dan “kami” semakin lama semakin kabur.

Dalam linguistik, pembedaan kata ganti inklusif "kita" dan eksklusif "kami" ini dikenal
dengan istilah "clusivity” atau "klusivitas". Klusivitas lazim ditemukan pada bahasa-
bahasa yang termasuk rumpun bahasa Austronesia, termasuk Indonesia, tetapi tidak
pernah ditemukan pada bahasa-bahasa Eropa di luar Kaukasus, seperti bahasa Inggris
dengan "we"-nya dan bahasa Belanda dengan "wij"-nya. Di antara bahasa-bahasa yang
ada di dunia, kurang lebih ada 35 bahasa yang mengenal klusivitas.

Sebenarnya sederhana penggunaan kata “kita” dengan ‘“kami”. Kalau “kita” digunakan
bila yang diajak berbicara bagian dari isi pembicaraan, namun jika akan menggunakan
kata “kami”, pastikan yang diajak berbicara bukan bagian dari yang bicara.

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan kata “kami” 1 yang berbicara bersama
dengan orang lain (tidak termasuk yang diajak berbicara); yang menulis atas nama
kelompok, tidak termasuk pembaca; 2 yang berbicara (digunakan oleh orang besar,
misalnya raja); yang menulis (digunakan oleh penulis), sedangkan kata “kita” diartikan
sebagai lpronomina persona pertama jamak, yang berbicara bersama dengan orang lain
termasuk yang diajak bicara; 2saya.

PENUTUP (alokasi waktu 2 menit)

Pengertian “kami” dan “kita” tersebut, ada perbedaan dari keduanya. Pengertian “kami”
adalah yang berbicara tetapi tidak termasuk yang diajak berbicara. Sedangkan “kita”
adalah yang berbicara bersama dengan orang lain termasuk yang diajak berbicara.

Penggunaan kata “kami” dan “kita” kelihatannya sangat sederhana, namun
penggunaannya seringkali terbalik. Kita mempunyai kewajiban untuk mengembalikan
penggunaan “kami” dan “kita” dengan benar, dimulai dari diri sendiri, serta Kita
mempunyai tugas untuk memperbaiki penggunaan “kami” dan “kita” yang digunakan
orang lain.



Silakan untuk menemukan penggunaan “kami” dan “kita” yang salah, kemudian kita
memperbaikinya.

Sumber/media pelatihan:

1. Sumber : Kamus Besar Bahasa Indonesia
https://beritagar.id/artikel/tabik/kita-dan-kami
https://kbbi.web.id/kami
https://kbbi.web.id/kita
https://www.kompasiana.com/gustaafkusno/5555859e6523bd1a2ba4a687/masih-
ingatkah-anda-perbedaan-antara-kita-dan-kami

2. Media : Kartu paragraf



https://beritagar.id/artikel/tabik/kita-dan-kami
https://kbbi.web.id/kami
https://kbbi.web.id/kita
https://www.kompasiana.com/gustaafkusno/5555859e6523bd1a2ba4a687/masih-ingatkah-anda-perbedaan-antara-kita-dan-kami
https://www.kompasiana.com/gustaafkusno/5555859e6523bd1a2ba4a687/masih-ingatkah-anda-perbedaan-antara-kita-dan-kami

Lampiran

KARTU PARAGRAF

Ketika ditanya oleh wartawan mengenai perkembangan kasus penelantaraan anak-
anak oleh sepasang suami istri, seorang polisi menjawab,”Kita sudah memeriksa
kedua orang bersangkutan tadi malam, dan kita terus lakukan pemeriksaan hari ini
sampai selesai sebelum masa 1x 24 jam.*

Ketika guru bertanya kepada siswa tentang tugas yang diberikan, “Apakah tugas
kalian sudah selesai?”. Siswa menjawab,”’Kita sudah selesai Pak”.

Penjelasan polisi pasca terangkapnya artis AA sebagai PSK,” Kita akan sidik
mucikari dan pelanggan potensinya”. “Kita belum memeriksa yang lain selain
AA”. Juga penjelasan salah satu pejabat Kabareskrim tentang tertangkapnya
seorang perwira Direktorat Tindak Pidana Narkoba yang menerima suap,”’Kita
memang ingin bersih-bersih.” yang diharapkan.

“Tapi kita enggak tahu (itu penyadapan atau rekaman,” yang disampaikan oleh mantan
Kapolri Badrodin Haiti. "Kita hanya negosiasi dengan (Kementerian) Energi dan
Sumber Daya Mineral." kata Vice President Corporate Communication PT Freeport
Indonesia Riza Pratama. "Kita melihat tidak ada urgen di situ, orang ngobrol seperti di
warung kopi." kata mantan Wakil Ketua DPR Fadli Zon.



http://www.beritasatu.com/hukum/323659-soal-rekaman-novanto-kapolri-boleh-saja.html
http://www.beritasatu.com/nasional/324185-freeport-tegaskan-tidak-pernah-lobi-setya-novanto.html
http://www.beritasatu.com/nasional/324185-freeport-tegaskan-tidak-pernah-lobi-setya-novanto.html
http://news.detik.com/berita/3077002/ini-alasan-fadli-zon-bela-habis-setya-novanto-soal-freeport

